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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh demografis sosial 

terhadap perilaku perlindungan diri selama terjadinya pandemic Covid 

19 pada masyarakat di Sumatera Barat. Perilaku perlindungan diri 

berkaitan dengan kepatuhan untuk selalu menggunakan masker dan 

mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun. Perilaku tersebut 

dipengaruhi oleh kelahiran, aktifitas harian yang dilakukan 

masyarakat, umur dan pendidikan. Pada penelitian ini digunakan 

sebanyak 300 orang responden yang dipilih secara random di seluruh 

wilayah Kabupaten dan Kota di Sumatera Barat. Proses pengumpulan 

data dilakukan melalui penyebaran keusioner. Alat analisis yang 

digunakan adalah Regresi Binary logistics. Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan ditemukan bahwa kelahiran, pekerjaan 

sebagai driver ojek online, usia dan pendidikan menjadi variabel yang 

mempengaruhi prilaku protective behavior masyarakat di Sumatera 

Barat dengan menggunakan masker atau pun membiasakan diri 

mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun. 
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I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Dalam beberapa bulan terakhir umat 

manusia diseluruh dunia menghadapi 

permasalahan yang luar biasa besar yaitu 

pandemik Covid 19. Menurut Kantor (2020) 

Virus Covid 19 pertama kali muncul pada 

pertengahan Agustu 2019 di Wuhan China. 

Terhitung semenjak kasus pertama hingga 

saat ini Covid 19 telah menginfeksi sebanyak 

tiga juta umat manusia di seluruh dunia, serta 

telah membuat lebih dari dua ratus ribu warga 

dunia meninggal.   

Dari tiga juta kasus infeksi Covid 19 

terdapat lebih dari satu juta manusia yang 

berhasil disembuhkan. Proses penyembuhan 

pun beragam mengingat untuk penyembuhan 

total Covid 19 belum ditemukan satu pun 

vaksin yang dapat menyembuhkannya. Jika 

diamati dari data dunia Amerika Serikat 

adalah negara dengan jumlah positif Covid 19 

terbanyak di ikuti oleh Italia dan Spanyol.

http://ojs.unitas-pdg..ac.id/
mailto:ranggawendaprinoya@upiyptk.ac.id
mailto:syailend_ra@yahoo.com
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Sedangkan China sebagai negara tempat 

ditemukan kasus Covid 19 pertama hanya 

memiliki dua ratus ribu kasus positif Covid 

19 walaupun hingga saat ini masih 

ditemukan sejumlah kasus Covid 19 baru di 

China (Rizaldi, 2020). 

Penyebaran Covid 19 di dunia 

terkesan sangat cepat, salah satu negara 

yang menalami pandemik Covid 19 adalah 

Indonesia. Terhitung dari penemuan kasus 

pertama pada awal Maret 2020, jumlah 

positif Covid 19 hari demi hari terus 

meningkat di Indonesia, hingga saat ini 

Indonesia telah memiliki kasus positif Covid 

19 hingga 10.000 orang. Dari kasus tersebut 

terdapat sekirat 1300 kasus yang sembuh 

serta 700 lebih lainnya meninggal. Peta 

penyebaran Covid 19 di Indonesia telah 

menjangkau 34 provinsi, dengan DKI 

Jakarta mencatatkan diri sebagai daerah 

dengan kasus Covid 19 terbanyak, di Ikuti 

oleh Jawa Timur dan Jawa Barat, sedangkan 

untuk provinsi yang berada di Pulau 

Sumatera, Provinsi Sumatera Utara dan 

Sumatera Barat mendominasi kasus positif 

VCovid 19. Menurut Suryana (2020) 

munculnya Sumatera Barat sebagai 

episentrum Covid 19 di Pulau Sumatera 

disebabkan oleh pendatang atau masyarakat 

yang baru saja bepergian ke negara yang 

telah terjangkit Covid 19 mengingat warga 

Sumatera Barat khususnya 

Kota Padang sebagian adalah 

berdagang. 

Prayitno (2020) mengungkapkan 

permasalahan Covid 19 pada saat ini telah 

menjadi pandemik nasional yang 

menciptakan efek multidimensi yang sangat 

besar khususnya bagi perekonomian 

masyarakat Indonesia pada umumnya dan 

Kota Padang pada khususnya. Oleh sebab 

itu upaya untuk menekan laju penyebaran 

Covid 19 harus dilakukan. Beberapa 

program yang dikembangkan pemerintah 

Sumatera Barat pada umumnya dan Kota 

Padang pada khususnya adalah menjaga 

jarak (Social Distancing), rajin mencuci 

tangan dan menggunakan masker serta 

membiasakan diri selalu dirumah, dalam 

rangka mengurangi interaksi dengan orang 

lain. Kebijakan pemerintah Sumatera Barat 

juga dilanjutkan dengan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB). Dari sekian banyak 

program yang dikembangkan pemerintah 

untuk memutus mata rantai Covid 19, hal 

yang paling sederhana yang menyangkut 

perilaku keseharian masyarakat adalah 

adanya kebiasanaan menggunakan masker 

dan mencuci tangan dengan sabun, deterjen 

atau pun zat yang mengandung disenfektan. 

Menurut Yuliesday (2020) 

masyarakat harus membiasakan mencuci 

tangan dan mengguakan masker dalam 

berkatifitas. Untuk mencuci tangan 

masyakat harus menggunakan air yang 

mengalir dengan terlebih dahulu 

mengoleskan sabun atau deterjen ketangan. 

Hal tersebut disebabkan karena Covid 19 

sangat mudah mati jika terkena bahan 

deterjen atau sabun, selain itu diharapkan  

masyarakat membiasakan cuci sesering 

mungkin. Disamping itu hal terpenting yang 

harus dilakukan masyarakat adalah 

senantiasa dirumah, jika terpaksa keluar 

rumah diharapkan mereka selalu menjaga 

jarak dan menggunakan masker. Untuk 

penggunaan masker masyarakat diharapkan 

memakai masker dari kain, sedangkan bagi 

tenaga medis dapat memilih menggunakan 

masket bedah atau masker N 95 yang 
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memang dirancang khusus untuk melindungi 

penggunanya dari serangan virus ketika 

harus bekerja di tempat yang rentan infeksi 

virus terjadi khususnya di rumah sakit. Masa 

waktu penggunaan masker adalah empat 

jam, dan harus segera diganti (Yurianto, 

2020). 

Setelah dua bulan berlalu jumlah 

positif Covid 19 di Sumatera Barat tidak 

kunjung menunjukan perbaikan, bahkan 

semakin mengkhawatirkan, untuk kota 

Padang jumlah masyarakat yang positif 

Covid 19 telah menembuh angka diatas 100, 

dari jumlah keseluruhan hingga penelitian 

ini dibuat mencapai 140 kasus dengan 26 

diantaranya sembuh serta 14 orang lainnya 

meninggal dunia. Untuk mengantisipasi 

risiko dan memutus mata rantai penyebaran 

Covid 19 di Kota Padang diharapkan 

masyarakat memiliki protektif diri yang kuat 

untuk menggunakan masker dan 

membiasakan diri untuk selalu mencuci 

tangan. Selain itu dalam beraktifitas 

diharapkan masyarakat juga saling menjaga 

jarak serta menghndari memegang wajah, 

hidung atau pun mulut, mengingat proses 

infeksi Covid 19 lebih banyak melalui 

proses tersebut disamping penyebaran secara 

lokal akibat kontak secara langsung dengan 

masyarakat yang terpapar Covid 19. 

Sejumlah penelitian yang membahas 

permasalahan protektif diri untuk 

mengurangi risko terpapar Covid 19 telah 

dilakukan oleh sejumlah peneliti diantaranya 

Brown et al., (2020) yang menemukan 

terjadi penurunan kasus penularan virus 

Corona akibat adanya prilaku disiplin 

masyarkat untuk menggunakan masker pada 

saat beraktifitas di luar rumah serta 

membiasakan mencuci tangan. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh London 

(2020) menemukan bahwa pendidikan, 

pekerjaan dan jumlah tanggungan akan 

mendorong proteksi diri yang lebih tinggi 

dari masyarakat agar terhindar dari Covid 

19. Proteksi yang dilakukan adalah menjaga 

jarak aman dalam berinteraksi, 

menggunakan masker dan membiasakan diri 

untuk mencuci tangan.  

Selanjutnya hasil penelitian yang 

sejalan juga diperoleh oleh Li et al.,(2020) 

yang mengungkapkan bahwa kepatuhan 

untuk menggunakan masker dan mencuci 

tangan dengan frekuensi pengulangan yang 

tinggi merupakan proteksi pencegahan diri 

yang tepat untuk mengurangi risiko 

tertularnya Covid 19. 

Roy et al (2020) mengungkapkan 

perilaku hidup sehat dengan membiasakan 

diri mencuci tangan pada air mengalir 

dengan menggunakan sabun, deterjen atau 

sanitizer memang hal yang baru dan sedikit 

sulit dilakukan. Faktor utama yang 

mendorong sulitnya bagi sebagian besar 

masyarakat untuk membiasakan mencuci 

tangan di air mengalir dengan sabun, 

deterjen atau pun sanitizer adalah kondisi 

demografis khususnya gender, pendidikan, 

umur, jumlah tangungan hingga pekerjaan. 

Bagi sebagian besar laki-laki perilaku 

mencuci tangan adalah hal yang tidak lazim 

dilakukan, sedangkan perempuan lebih suka 

memperhatikan kebersihan diri sehingga 

lebih terbiasa untuk mencuci tangan 

walaupun tidak dalam masa pandemic. 

Robbins dan Timothy (2012) 

mengungkapkan salah satu faktor yang 

dapat meningkatkan perlindungan diri dari 

sejumlah risiko yang dapat menganggu 

kesehatan adalah umur. Semakin dewasa 
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atau tua umur seseorang maka mereka akan 

semakin rentan untuk terjangkit sejumlah 

penyakit sehingga akan sangat penting 

membiasakan pola hidup sehat untuk 

memperkuat imun tubuh dari berbagai 

penyakit. Berbeda halnya pada masyarakat 

yang hidup dengan tanggungan yang 

banyak, bagi mereka sangat sulit bagi 

mereka untuk menyisihkan pendapatan 

untuk melakukan pengecekan kesehatan, 

sehingga mereka cenderung sulit untuk 

berperilaku hidup sehat.  

Selain itu Chevance et al (2020) 

faktor pendidikan memiliki korelasi yang 

kuat untuk mendorong sesorang untuk lebih 

protective menjaga dirinya dari risiko 

berbagai penyakit. Perlindungan diri yang 

dilakukan berkaitan dengan adanya upaya 

untuk hidup sehat, sedangkan bagi individu 

yng bekerja, berperilaku hidup sehat 

menjadi hal yang sulit, karena pada saat 

bekerja mereka sering melupakan kebiasaan 

kebiasaan hidup sehat khususnya untuk 

mencuci tangan di air mengalir dengan 

menggunakan sabun deterjen atau pun 

sanitizer. 

Hasil penelitian Deblina et al (2020) 

yang menyatakan bahwa semua warga dunia 

tidak hanya laki laki dan perempuan 

berusaha mengurangi risiko terpapar Covid 

19 dengan cara membiasakan diri untuk 

mencuci tangan dengan air mengalir dan 

sabun dan deterjen hingga disenfectan. Hasil 

penelitian yang sejalan juga diperoleh  Li et 

al (2020) faktor risiko kematian dan rusak 

jaringan paru-paru dan jaringan tubuh yang 

lain menjadi faktor yang mendorong 

masyarakat dunia untuk berlaku hidup sehat 

dengan membiasakan diri untuk rutin 

mencuci tangan dengan sabun deterjen atau 

pun sanitizer. Hasil penelitan lainnya 

dilakukan oleh Hao et al (2020) dan Jhin 

(2020) yang menyatakan bahwa pendidikan 

yang semakin baik akan mendorong 

kesadaran untuk melakukan protective 

behavior dari risiko tertular Covid 19 

khususnya dengan membiasakan diri 

mencuci tangan dengan sabun, deterjen atau 

pun sanitizer. Selanjutnya Pan et al (2020) 

mengungkapkan bahwa perlindungan diri 

melalui cuci tangan di air mengalir dengan 

sabun atau bahan lainnya menjadi sangat 

penting guna memutus penularan Covid 19 

di Wuhan China. Selanjutnya hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Zhow et al 

(2020) dan Barati (2020) menyatakan bahwa 

risiko kematian yang tinggi akibat Covid 19 

mendorong masyarakat secara sadar untuk 

berperilaku hidup sehat khususnya dengan 

membiasaka diri untuk sesering mungkin 

mencuci tangan dengan sabun. 

  

II. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh masyarakat di 

Sumatera Barat yang tersebar pada 19 

kabupaten dan kota. Dalam rangka 

memabatasi ruang lingkup pembahasan 

dalam penelitian maka perlu dilakukan 

pengambilan sampel. Menurut Sekaran 

(2014) sampel merupakan bagian dari 

populasi yang dianggap mewakili. Pada 

penelitian ini yang menjadi sampel adalah 

300 orang anggota masyarakat Sumatera 

Barat yang dipilih secara acak. Dasar bagi 

peneliti untuk menggunakan ukuran sampel 

sebanyak 300 orang didukung oleh teori 

Roscue (1997) yang mengungkapkan bahwa 

ukuran sampel yang tepat untuk sebuah 

penelitian multivariate berada diantara 30 
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sampai 500 observasi oleh sebab itu 300 

orang responden sudah dianggap tepat dan 

mewakili. 

Variabel penelitian yang digunakan 

dapat dikelompokan menjadi dua variabel 

yuitu variabel dependen yaitu protective 

behavior yang diukur dengan menggunakan 

dua proksi yaitu menggunakan masker 

pelindung diri dan membiasakan diri 

mencuci tangan sedangkan variabel 

independen terdiri dari kelahiran, anggota 

masyarakat yang berprofesi sebagai tukang 

ojek online, wirausahawan, pegawai negeri 

sipil dan pegawai swasta, disamping itu usia 

dan pendidikan juga menjadi bagian dari 

variabel independen. 

Menggunakan masker pelindung diri 

diukur dengan dummy yaitu: masker yang 

terbuat dengan kain diberikan rating  1 

sedangkan masker yang terbuat dari bahan 

diluar kain diukur dengan 0 sedangkan 

untuk proksi kedua yaitu membiasakan diri 

mencuci tangan juga diukur dengan dummy 

yaitu mencuci tangan dengan air mengalir 

dengan sabun diberikan skor 1 sedangkan 

mencuci tangan dengan air saja diberikan 

skor 0. 

Variabel independen yang pertama 

yaitu kelahiran. Zhow et al (2019) 

mengungkapkan kelahiran merupakan 

sebuah proses awal kehidupan manusia, 

kelahiran merupakan permulaan seseorang 

muncul kedunia dan menjadi manusia yang 

terus berkembang. Pada penelitian ini 

kelahiran diukur dengan menggunakan 

dummy yaitu masyarakat yang memiliki 

tempat kelahiran di Sumatera Barat 

diberikan skor 0 sedangka anggota 

masyarakat yang memiliki kelahiran di luar 

Sumatera Barat diberikan skor 1.  

Variabel independen kedua adalah 

anggota masyarakat yang memiliki aktifitas 

sebagai ojek online sebagai salah satu 

pekerjaan yang memiliki mobilitas yang 

tinggi sehingga mendorong peneliti untuk 

menjadikan aktifitas sebagai ojek online 

sebagai salah satu variabel independen. 

Dalam mengikur aktifitas ojek online 

digunakan dummy yaitu mereka yang 

beraktifitas sebagai ojek online 1 sedangkan 

masyarakat yang tidak beraktifitas sebagai 

ojek online diberikan skor 0 

Variabel independen ketiga adalah 

masyarakat yang bekerja sebagai wirausaha 

Dalam mengikur aktifitas wirausaha maka 

digunakan dummy yaitu mereka yang 

beraktifitas sebagai pedagang atau bekerja 

mandiri 1 sedangkan masyarakat yang tidak 

beraktifitas sebagai pekerja mandiri, 

berdagang atau wirausaha diberikan skor 0.  

Variabel independent  keempat 

adalah masyarakat yang bekerja sebagai 

pegawai negeri sipil Dalam mengikur 

variabel PNS maka digunakan dummy yaitu 

mereka yang beraktifitas sebagai pegawai 

negeri sipil diberikan skor 1 sedangkan 

masyarakat yang tidak beraktifitas sebagai 

pegawai negeri sipil diberikan skor 0, 

variabel independen kelima adalah 

masyarakat yang bekerja sebagai karyawan 

swasta yang diukur dengan dummy yaitu 

mereka yang berprofesi sebagai pegawai 

swasta diberikan skor 1 sedangkan 

masyarakat yang tidak beraktifitas diluar 

pegawai swasta diberikan skor 0. 

Variabel independen keenam dan 

ketujuh adalah usia dan pendidikan. Usia 

merupakan siklus hidup yang dilalui setiap 

individu dalam bekerja. Usia dapat 

penelitian ini dibagi atas tiga kelompok 
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yaitu usia antara 15 tahun sampai 25 tahun 

diberikan skor 1, masyarakat yang berusia 

antara 26 tahun sampai dengan 55 tahun 

diberikan skor 2 sedangkan mereka yang 

berusia diatas 55 tahun diberikan skor 3 

sedangkan Pendidikan merupakan 

merupakan siklus pendidikan yang dimiliki 

seseorang dalam kehidupannya. Dalam 

mengukur pendidikan maka digunakan tiga 

kategori masyarakat yang memiliki jenjang 

pendidikan SLTP diberikan skor 1, 

masyarakat yang memiliki jenjang 

pendidikan SMA diberikan skor 2 

sedangkan mereka yang memiliki 

pendidikan di perguruan tinggi diberikan 

skor 3. 

Seluruh data dan informasi diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner, dokumentasi 

dan wawacara dengan masyarakat yang 

terpilih sebagai responden yang tersebar 

diseluruh wilayah Sumatera Barat. 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret dan 

April 2020 yang lalu. Metode analisis yang 

digunakan adalah menggunakan analisis 

regresi binary logistic dan pengujian Wald 

test yang diolah dengan menggunakan 

bantuan program SPSS. 

 

III. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan pengaruh keragaman 

karakteristik demografis sosial terhadap 

intensitas perlindungan diri masyarakat di 

Sumatera Barat dalam rangka mengurangi 

risiko mewabahnya Pandemik Covid 19. 

Total jumlah responden yang di ikutsertakan 

dalam penelitian ini berjumlah 300 orang 

yang tersebar diseluruh kabupaten dan kota 

di Sumatera Barat. Setelah seluruh data 

informasi diperoleh maka proses pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SPSS. Berdasarkan proses 

pengolahan data yang telah dilakukan dapat 

dinarasikan demografis responden seperti 

terlihat pada Tabel 1 di bawah ini 

 

Tabel 1 

Demografis Responden 

Demografis Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 158 52.67 

Perempuan 142 47.33 

Umur   

17 – 25 Tahun 92 30.67 

26 – 30 Tahun 30 10.00 

31 – 35 Tahun 24 8.00 

36 – 40 Tahun 23 7.67 

41 – 45 Tahun 27 9.00 

46 – 50 Tahun 28 9.33 

51 – 55 Tahun 34 11.33 

> 55 Tahun 42 14.00 

Pendidikan   

Tidak Tamat SD 7 2.33 
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SD 21 7.00 

SLTP / Sederajat 27 9.00 

SLTA / Sederajat 110 36.67 

Diploma 26 8.67 

Sarjana  98 32.67 

Pasca Sarjana 10 3.33 

S3 / Doktor 1 0.33 

Jumlah Tanggungan   

Tidak Memiliki Tanggungan 10 3.33 

1 – 3 Orang 73 24.33 

4 – 6 Orang 184 61.33 

7 – 10 Orang 29 9.67 

> 10 Orang 4 1.33 

Pekerjaan   

Guru SD 1 0.33 

Pensiunan 2 0.67 

Honorer 3 1.00 

Ibu Rumah Tangga 4 1.33 

Karyawan Swasta 37 12.33 

Mahasiswa 7 2.33 

Driver Online 45 15.00 

Objek Pangkalan 1 0.33 

Berwirausaha 117 39.00 

Pekerjaan Beban Non Sektor Pertanian 16 5.33 

Pekerjaan Bebas Sektor Pertanian 2 0.67 

PNS/TNI/POLRI/BUMN 35 11.67 

Tidak Bekerja 30 10.00 

Total 300 100 

           Sumber: Olahan Data (2020) 

 

 

Berdasarkan proses tabulasi data 

yang telah dilakukan diktahui bahwa 

sebagian besar responden bergender yaitu 

berjumlah 158 orang atau 52.67% dari total 

seluruh responden sedangkan sisanya 

sebanyak 142 orang atau 47.33% responden 

lainnya bergender perempuan. Sesuai 

dengan survei yang telah dilakukan juga 

diketahui sebagian besar responden berusia 

antara 17 tahun sampai dengan 22 tahun 

yaitu berjumlah 92 orang atau 30.67% 

sedangkan responden dengan jumlah terkecil 

adalah mereka yang berusia 36 sampai 

dengan 40 tahun yaitu berjumlah 23 orang 

atau 7.67% dari total seluruh responden.  

Sesuai dengan proses survei yang 

telah dilakukan diketahui bahwa sebagian 

besar responden memiliki pendidikan 

setingkat SLTA yaitu berjumlah 110 orang 

atau 36.67% dari total seluruh responden, 

sedangkan responden dengan jumlah 

terendah adalah mereka dengan pendidikan 

formal setingkat doctor yaitu hanya 
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berjumlah 1 orang atau 0.33% dari total 

seluruh responden. Sesuai dengan observasi 

lapangan yang telah peneliti lakukan juga 

diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki jumlah tanggungan di dalam 

keluarga. Dari proses perhitungan distribusi 

frekuensi diketahui sebagian besar 

responden memiliki jumlah tanggungan 

sebanyak 4 orang sampai 6 orang. 

Pernyataan tersebut diakui oleh 184 orang 

atau 61.33% dari total responden sedangkan 

responden dengan jumlah paling kecil 

adalah mereka yang hanya memiliki 

tanggungan lebih dari 10 orang yaitu 

sebanyak 4 orang atau 1.33% sedangkan jika 

diamati dari pekerjaan yang dilakukan 

responden diketahui bahwa sebagian besar 

responden memiliki aktifitas sebagai 

wiraswasta yaitu diakui oleh 117 orang atau 

39% dari total seluruh responden sedangkan 

responden dengan jumlah paling kecil 

adalah mereka yang beraktifitas sebagai 

guru SD dan tukang ojek pangkalan masing 

masingnya hanya berjumlah 1 orang 

responden 

Agar dapat menjawab permasalahan 

yang diajukan dalam penelitian ini maka 

dilakukan tahapan pengujian data dengan 

menggunakan analisis regresi bindary 

logistics. Dalam melaksanakan pengujian 

tersebut dilakukan sejumlah tahapan yang 

pertama adalah menguji ketepatan model 

dengan membandingkan konefisien -2 

likelihood test pada model Blog 0 dengan 

koefisien pada model Blog 1, jika terjadi 

penurunan maka pemilihan variabel yang 

akan dibentuk kedalam permsanaan regresi 

logistic dinyatakan tepat. Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan diperoleh 

hasil terlihat pada Tabel 2 di bawah ini: 

 

 

Tabel 2 

Hasil Pengujian Prosedur -2 Likelihood Ratio 

Keterangan 
Model 1 

-2 Log Likelihood 

Blog 0 285.033 

Blog 1 273.993 

                                          Sumber: Olahan Data (2020) 

 

Berdasarkan proses pengujian 

terlihat nilai koefisien -2 Log Likelihood  

pada model regresi pertama diperoleh nilai 

koefisien -2 Log Likelihood pada model blog 

0 adalah 285.033, mengalami penurunan 

nilai pada model Blog 1 menjadi 273.993 

atau mengalami koreksi sebesar 11.040 poin 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

variabel yang akan digunakan untuk 

membentuk model persamaan regresi binary 

logistics pertana adalah tepat oleh sebab itu 

tahapan penolahan data lebih lanjut dapat 

segera dilakukan. 

Prosedur analisis kedua yang harus 

dilakukan sebelum di laksanaakan 

pembentukan model regresi binary logistic 

adalah menguji ketepatan model analisis 

melalui uji Hosmer and Lemeshow Test. 

Menurut Hair et al (2010)  model analisis 
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dinyatakan tepat bila nilai Chi-Square kecil 

dari X
2
 tabel atau sig > 0.05. Berdasarkan 

hasil pengolahan data yang telah dilakukan 

diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 

3 di bawah ini: 

 

 

Tabel 3 

Hasil Pengujian Hosmer And Lemeshow Test 

Model Chi-Square Df Sig 

1 6.060 8 0.641 

                                   Sumber: Olahan Data (2020) 

 

Sesuai dengan hasil pengolahan data 

yang telah dilakukan diperoleh nilai Chi-

Square atau X
2
 hitung sebesar 6.060 dengan 

nilai sig 0.641. Dengan demikian nilai sig 

0.641 > tingkat kepercayaan 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

yang akan digunakan untuk membentuk 

model persamaan regresi binary logistic 

adalah tepat, sehingga tahapan analisis data 

lebih lanjut dapat segera dilaksanakan. 

Setelah prosedur pengujian regresi 

binary logistic dapat terpenuhi maka 

pembentukan model persamaan regresi 

binary logistic dan pengujian Wald test 

dapat segera dilaksanakan. Berdasarkan 

hasil pengolahan data yang telah dilakukan 

diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 

4 di bawah ini: 

 

Tabel 4 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 Β Wald Sig Kesimpulan 

Model I     

Constanta 2.102   - 

Kelahiran -0.734 5.596 *0.018* Accepted 

Pekerjaan Ojek Online 0.696 3.303 *0.004* Accepted 

Pekerjaan Wirausaha 0.028 0.005 0.942 Not Accepted 

Pekerjaan PNS 0.012 0.000 0.983 Not Accepted 

Pekerjaan Swasta -0.194 0.159 0.690 Not Accepted 

Umur 0.085 0.162 0.687 Not Accepted 

Pendidikan 0.215 2.742 *0.009* Accepted 

 

Pada Tabel 4 terlihat variabel 

kelahiran memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar -0.734 yang dibuktikan secara 

statistik dengan nilai wald test sebesar 

5.596. sedangkan nilai kritis yang digunakan 

adalah 1.96 dengan demikian terlihat nilai 

wald test 5.596 > nilai kritis 1.96 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kelahiran 

berpengaruh negatif terhadap intensi 

perlindungan diri dengan menggunakan 

masker berbahan lain pada saat beraktifitas 

dalam rangka mengurangi risiko terdampak 
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Covid 19 pada masyarakat di Sumatera 

Barat 

Temuan yang diperoleh sejalan 

dengan hasil penelitian Deblina et al (2020) 

yang menyatakan bahwa semua semua 

tingkatan usia harus memastikan untuk 

menggunakan masker dalam beraktifitas dan 

mengganti masker pelindung wajah minimal 

empat jam sekali. Selain itu  Li et al (2020) 

faktor risiko kematian dan rusak jaringan 

paru-paru dan jaringan tubuh yang lain 

menjadi faktor yang mendorong masyarakat 

dunia untuk berlaku hidup sehat dengan 

membiasakan diri untuk membiasakan hidup 

sehat seperti menggunakan masker, menjaga 

jarak dan meningkatkan frekuensi mencuci 

tangan dengan air mengalir dan sabun..  

Hasil yang diperoleh menunjukan 

bahwa anggota masyarakat yang berusia 

lebih muda lebih memiliki intensitas 

perlindungan diri dengna menggunakan 

masker kain dalam beraktifitas yang lebih 

tinggi dibandingkan masyarakat yang 

berusia lanjut. Hal tersebut disebabkan 

masyarakat yang berusia muda relatif lebih 

aktif di luar rumah, sehingga mendorong 

mereka lebih sensitif dan berhati-hati dalam 

menghadapi risiko terpaparnya Covid 19. 

Penggunaan masker kain dalam berkaktifitas 

paling tidak dapat menghambat laju 

penularan virus sekaligus memperkecil diri 

pribadi untuk tertular langsung Virus 

Corona pada saat menjalankan aktifitas di 

luar rumah, sedangkan masyarakat yang 

berusia lebih lanjut lebih banyak beraktifitas 

di rumah sehingga mereka tidak begitu 

memperhatikan penggunaan masker sebagai 

upaya menghambat risiko penyebaran Covid 

19 di Sumatera Barat. 

Pada variabel kedua terlihat bahwa 

variabel pekerjaan objek online memiliki 

koefisien regresi bertanda positif sebesar 

0.596 sedangkan nilai wald test yang 

dihasilkan adalah 3.303 > 1.96 dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

pekerjaan objek online berpengaruh positif 

terhadap intensitas perlindungan diri 

masyrakat dengan cara menggunakan 

masker berbahan kain dalam 

meminimumkan risiko penyebaran Covid 19 

di Sumatera Barat. 

Temuan yang diperoleh sejalan 

dengan hasil penelitian Kantor (2020) yang 

mengungkapkan aktifitas yang dilakukan 

diluar rumah seperti driver harus 

meningkatkan proteksi diri untuk 

menghindari risiko terinfeksi Covid 19, 

salah satu perlindungan diri yang dapat 

dilakukan adalah dengan menggunakan 

masker. Selanjutnya hasil penelitian yang 

sejalan juga ditemukan oleh Hao et al (2020) 

dan Jhin (2020) yang menyatakan bahwa 

seluruh profesi yang mengharuskan individu 

untuk keluar dari rumah atau beraktifitas 

diluar rumah harus membiasakan hidup 

sehat, seperti rajin mencuci tangan, menjaga 

jarak, menggunakan masker pelindung 

tubuh dan teus menjaga konsumsi gizi dan 

vitamin dalam rangka mempertahankan 

tingkat imun tubuh, 

Hasil yang diperoleh menunjukan 

bahwa masyarakat yang berkatifitas sebagai 

driver ojek online memiliki intensitas yang 

lebih tinggi untuk berusaha melindungi diri 

dari risko tertular Covid 19 dengan cara 

rutin menggunakan masker berbahan kain 

dalam beraktifitas. Pada umumnya 

masyarakat yang beraktifitas sebagai driver 
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ojek online memiliki mobilitas keluar rumah 

yang sangat tinggi, serta memiliki 

kecenderungan untuk berinteraksi dengan 

banyak anggota masyarakat lainnya 

sehingga sangat rentan untuk tertular Covid 

19, oleh sebab itu melalui intensitas 

perlindungan diri yaitu dengan 

menggunakan masker berbahan kain pada 

saat beraktifitas akan mengurangi risiko 

tertularnya Covid 19 dalam beraktifitas. 

Pada pengujian ketiga dengan 

mengguna variabel masyarakat dengan 

pekerjaan sebagai wisata usaha diperoleh 

nilai koefisien regresi bertanda positif 

sebesar 0.028 dengan nilai wald test 0.942. 

Nilai wald test yang diperoleh jauh beada 

dibawah 1.96 dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat yang bekerja 

sebagai wisaswasta tidak berpengaruh 

terhadap intensitas masyarakat untuk 

melindungi diri dengan cara menggunakan 

masker berbahan kain dalam beraktifitas 

untuk memperkecil risiko terpapar Covid 19 

di Sumatera Barat. 

Temuan yang diperoleh sejalan 

dengan hasil penelitian Kantor (2020) yang 

mengungkapkan seluruh aktifitas yang 

dilakukan diluar rumah seperti driver harus 

meningkatkan proteksi diri untuk 

menghindari risiko terinfeksi Covid 19, 

salah satu perlindungan diri yang dapat 

dilakukan adalah dengan menggunakan 

masker. Selanjutnya hasil penelitian yang 

sejalan juga ditemukan oleh Hao et al (2020) 

dan Jhin (2020) yang menyatakan bahwa 

seluruh profesi yang mengharuskan individu 

untuk keluar dari rumah atau beraktifitas 

diluar rumah harus membiasakan hidup 

sehat, seperti rajin mencuci tangan, menjaga 

jarak, menggunakan masker pelindung 

tubuh dan teus menjaga konsumsi gizi dan 

vitamin dalam rangka mempertahankan 

tingkat imun tubuh, 

Hasil yang diperoleh menunjukan 

bahwa rutinitas sebagai wisausaha tidak 

mempengaruhi peningkatan intensitas 

perlindungan diri pada masyarakat pelaku 

dunia usaha untuk menggunakan masker 

dalam berkaitifitas dalam rangka 

mengurangi risiko terpaparnya risiko Covid 

19 khususnya di Sumatera Barat. 

Masyarakat wirausaha belum memiliki 

kesadaran diri untuk rutin menggunakan 

masker berbahan kain dan masih 

menyepelekan Covid 19 sebagai penyakit 

yang berbahaya. Selain itu masyarakat 

wirausaha relatif jarang untuk mendengar 

dan menonton media elektronik sehingga 

membiat mereka kurang memiliki proteksi 

diri untuk mengurangi risiko penularan 

Covid 19 di Sumatera Barat. 

Sesuai dengan tahapan pengujian 

statistik juga terlihat bahwa variabel 

masyarakat yang bekerja sebagai pegawai 

negeri sipil (PNS) memiliki koefisien regresi 

bertanda positif sebesar 0.012 sedangkan 

nilai wald test yang diperoleh adalah 0.983 

yang jauh berada dibawah nilai kritis 1.96 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pekerjaan sebagai pegawai negeri sipil tidak 

berpengaruh terhadap internsitas masyarakat 

untuk melakukan perlindungan diri dengan 

menggunakan masker berbahan kain dalam 

rangka mengurangi risiko penularan Covid 

19 di Sumatera Barat. 

Temuan yang diperoleh sejalan 

dengan hasil penelitian Kantor (2020) yang 
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mengungkapkan aktifitas yang dilakukan 

diluar rumah seperti driver harus 

meningkatkan proteksi diri untuk 

menghindari risiko terinfeksi Covid 19, 

salah satu perlindungan diri yang dapat 

dilakukan adalah dengan menggunakan 

masker. Selanjutnya hasil penelitian yang 

sejalan juga ditemukan oleh Hao et al (2020) 

dan Jhin (2020) yang menyatakan bahwa 

seluruh profesi yang mengharuskan individu 

untuk keluar dari rumah atau beraktifitas 

diluar rumah harus membiasakan hidup 

sehat, seperti rajin mencuci tangan, menjaga 

jarak, menggunakan masker pelindung 

tubuh dan teus menjaga konsumsi gizi dan 

vitamin dalam rangka mempertahankan 

tingkat imun tubuh, 

Temuan yang diperoleh menunjukan 

masyarakat yang beraktifitas sebagai 

aparatur sipil negara tidak mempengaruhi 

intensitas mereka untuk melindungi diri dari 

risko tertular Covid 19 di Kota Padang. Hal 

tersebut disebabkan karena di dalam bekerja 

di kantor setiap PNS selalu menerapkan 

sosial distancing, selain itu beberapa kantor 

milik pemerintah mewajibkan pegawainya 

untuk produktif atau bekerja dari rumah, 

oleh sebab itu masyarakat yang beraktifitas 

sebagai Pegawai Negeri Sipiil (PNS) tidak 

memiliki intensitas yang tinggi untuk 

melindungi diri dalam beraktifitas dengan 

cara membiasakan menggunakan masker 

untuk mengurangi penularan Covid 19 di 

Sumatera Barat. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik 

juga terlihat bahwa variabel pekerjaan 

swasta menghasilkan nilai koefisien regresi 

bertanda negatif sebesar 0.194 yang 

dibuktikan secara statistik dengan nilai wald 

test sebesar 0.690. Nilai tersebut jauh berada 

dibawah 1.96 sehingga dapat disimpulkan 

masyarakat yang memiliki aktifitas sebagai 

karyawan swasta tidak berpengaruh 

signifikan terhadap intensitas masyarakat 

untuk melakukan perlindungan diri dengan 

cara menggunakan masker berbahan kain 

dalam menghadapi risiko penyebaran Covid 

19 di Sumatera Barat. 

Temuan yang diperoleh sejalan 

dengan hasil penelitian Kantor (2020) yang 

mengungkapkan aktifitas yang dilakukan 

diluar rumah seperti driver harus 

meningkatkan proteksi diri untuk 

menghindari risiko terinfeksi Covid 19, 

salah satu perlindungan diri yang dapat 

dilakukan adalah dengan menggunakan 

masker. Selanjutnya hasil penelitian yang 

sejalan juga ditemukan oleh Hao et al (2020) 

dan Jhin (2020) yang menyatakan bahwa 

seluruh profesi yang mengharuskan individu 

untuk keluar dari rumah atau beraktifitas 

diluar rumah harus membiasakan hidup 

sehat, seperti rajin mencuci tangan, menjaga 

jarak, menggunakan masker pelindung 

tubuh dan teus menjaga konsumsi gizi dan 

vitamin dalam rangka mempertahankan 

tingkat imun tubuh, 

Hasil yang diperoleh menunjukan 

bahwa pekerjaan sebagai karyawan swasta 

tidak berpengaruh terhadap intensitas 

perlindungan diri dengan cara membiasakan 

diri menggunakan masker kain dalam 

beraktifitas. Temuan tersebut disebabkan 

karena sebagian besar masyarakat yang 

bekerja sebagai karyawan swasta cenderung 

melakukan aktifitas pekerjaan dengan 

protocol Covid 19 yaitu bekerja dengan 

menjaga jarak, selain itu sebagian besar 
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perusahaan swasta juga mengikuti arahan 

pemerintah untuk mewajibakan bagi 

kayawannya untuk bekerja dari rumah atau 

produktif dari rumah, sehingga aktifitas di 

luar rumah khususnya di tempat kerja 

menjadi sangat kecil intensitasnya. 

Pada tahapan pengujian statistik juga 

terlihat bahwa variabel umur memiliki 

koefisien regresi sebesar 0.085 yang 

dibuktikan dengan nilai wald statistik 

sebesar 0.687. Dengan demikian terlihat 

nilai wald statistic sebesar 0.687 > 1.96 

sehingga dapat disimpulkan bahwa umur 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

terhadap intensitas masyarakat untuk 

melakukan perlindungan diri dengan 

menggunakan masker berbahan lain dalam 

menghadapi risiko penyebaran Covid 19 di 

Sumatera Barat. 

Hasil yang diperoleh dalam tahapan 

pengujian hiptesis didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh oleh Kantor (2020) 

yang menemukan masyarakat milineal yang 

berusia muda pada saat ini lebih cenderung 

memiliki pola hidup yang lebih sehat dengan 

rutin mencuci tangan dengan menggunakan 

sabun, deterjen atau pun sanitizer, menjaga 

jarak, rutin menggunakan masker saat 

beraktifitas diluar rumah, hingga 

mengurangi aktifitas diluar rumah 

khususnya setelah wabah Covid 19 

menyerang dunia. Selanjutnya hasil 

penelitian yang sejalan diperoleh oleh Hao 

et al (2020) dan Jhin (2020) menemukan 

bahwa salah satu bentuk perlindungan diri 

yang dilakukan sebagian besar masyarakat 

muda  di China untuk mengurangi risiko 

terpapar Covid 19 adalah dengan cara 

membiasakan diri beraktifitas dengan 

mengunakan masker, mencuci tangan 

dengan menggunakan sabun, deterjen atau 

pun sanitizer, menjaga jarak dan 

memperkuat imun tubuh 

Temuan yang diperoleh menunjukan 

usia tidak mempengaruhi intensitas 

perlindungan diri yang dilakukan 

masyarakat dengan menggunakan masker 

terbuat dari kain dalam berkaitiftas dalam 

rangka mengurangi penularan Covid 19 di 

Sumatera Barat, keadaan tersebut 

disebabkan intensitas perlindungan diri yang 

lebih tinggi lebih disebabkan karena risiko 

kematian akibat virus yang tinggi sehingga 

membuat masyarakat segala usia menjadi 

takut dan meningkatkan intensitas 

perlindungan diri dengan cara menggunakan 

masker terbuat dari kain maksimal selama  4 

jam untuk melaksanakan aktifitas di luar 

rumah. 

Di dalam tahapan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan  wald test 

diketahui bahwa variabel pendidikan 

memiliki koefisien regresi bertanda positif 

sebesar 0.215 yang dibuktikan dengan nilai 

wald statistik sebesar 2.742 yang jauh 

berada diatas 1.96 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap intensitas 

masyarakat untuk melakukan perlindungan 

diri dengan cara menggunakan masker 

berbahan kain dalam rangka mengurangi 

risiko penyebaran Covid 19 di Sumatera 

Barat. 

Hasil yang duperoleh sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Hao et 

al (2020) dan Jhin (2020) yang menyatakan 

bahwa pendidikan yang semakin baik akan 
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mendorong kesadaran untuk melakukan 

protective behavior dari risiko tertular Covid 

19 khususnya dengan membiasakan diri 

rutin mengunakan masker pada saat 

beraktifitas, mencuci tangan dengan sabun, 

deterjen atau pun sanitizer, selalu menjaga 

jarak dan meningkatkan imun tubuh 

Selanjutnya Pan et al (2020) 

mengungkapkan bahwa perlindungan diri 

melalui penggunaan masker pada saat 

beraktifitas diluar rumah, melakukan sosial 

distancing, serta rajin cuci tangan di air 

mengalir dengan sabun atau bahan lainnya 

menjadi sangat penting guna memutus 

penularan Covid 19 di Wuhan China, 

Temuan yang diperoleh menunjukan 

bahwa semakin tinggi level pendidikan yang 

dimiliki anggota masyarakat maka akan 

semakin tinggi intensitas perlindungan yang 

dilakukan oleh masyarakat khususnya 

dengan cara menggunakan masker dalam 

beraktifitas dalam rangka mengurangi risiko 

tertularnya Covid 19 di Sumatera Barat. 

Semakin pendirikan yang dimiliki 

mayarakat akan mendorong kesadaran yang 

lebih kuat untuk menghambat penyebaran 

virus dengan cara membiasakan diri 

menggunakan masker terbuat dari bahan 

kain minimal empat jam selama 

melaksanakan aktifitas diluar rumah, 

disamping itu masyarkat juga harus 

membiasakan menjaga jarak (social 

distancing) dalam berkaitiftas diluar rumah 

disamping meningkatkan frekuensi mencuci 

tangan dengan air mengalir dan sabun. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sesuai dengan hasil pengujian 

hipotesis dapat disimpulkan bahwa kelahiran 

berpengaruh negatif terhadap intensi 

perlindungan diri dengan menggunakan 

masker berbahan lain pada saat beraktifitas 

dalam rangka mengurangi risiko terdampak 

Covid 19 pada masyarakat di Sumatera 

Barat. 

Pada model regresi logistic juga 

ditemukan bahwa masyarakat yang bekerja 

ojek online berpengaruh positif terhadap 

intensitas perlindungan diri masyrakat 

dengan cara menggunakan masker berbahan 

kain dalam meminimumkan risiko 

penyebaran Covid 19 di Sumatera Barat. 

Pada model persamaan regresi 

logistic ditemukan bahwa masyarakat yang 

bekerja sebagai wisaswasta tidak 

berpengaruh terhadap intensitas masyarakat 

untuk melindungi diri dengan cara 

menggunakan masker berbahan kain dalam 

beraktifitas untuk memperkecil risiko 

terpapar Covid 19 di Sumatera Barat. 

Pada tahapan pengujian regresi 

binary logistic ditemukan bahwa masyarakat 

yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil 

tidak berpengaruh terhadap internsitas 

masyarakat untuk melakukan perlindungan 

diri dengan menggunakan masker berbahan 

kain dalam rangka mengurangi risiko 

penularan Covid 19 di Sumatera Barat.  

Pada model regresi logistic juga 

ditemukan masyarakat yang memiliki 

aktifitas sebagai karyawan perusahaan 

swasta tidak berpengaruh signifikan 

terhadap intensitas masyarakat untuk 

melakukan perlindungan diri dengan cara 

menggunakan masker berbahan kain dalam 

menghadapi risiko penyebaran Covid 19 di 

Sumatera Barat. 
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Pada tahapan pengujian hipotesis 

ditemukan bahwa umur tidak berpengaruh 

signifikan terhadap terhadap intensitas 

masyarakat untuk melakukan perlindungan 

diri dengan menggunakan masker berbahan 

lain dalam menghadapi risiko penyebaran 

Covid 19 di Sumatera Barat  

Selain itu pada model regresi logistic 

pertama ditemukan bahwa pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensitas masyarakat untuk melakukan 

perlindungan diri dengan cara menggunakan 

masker berbahan kain dalam rangka 

mengurangi risiko penyebaran Covid 19 di 

Sumatera Barat. 

 Sesuai dengan kesimpulan yang 

diperoleh disarankan kepada pemerintah 

Daerah Sumatera Barat untuk terus 

mensosalisasikan program hidup sehat 

selama merabaknya pandemic Covid 19 

mulai dari selalu menjaga jarak, 

menggunakan masker pada saat beraktifitas 

hingga membiasakan selalu mencuci tangan 

sesering mungkin khususnya pada saat 

setelah beraktifitas. Melalui pola hidup sehat 

tersebut akan dapat menjadi solusi terbaik 

bagi pemerintah dan masyarakat untuk 

memutus mata rantai penyebaran Covid 19 

khususnya di Sumatera Barat 

Pemerintah harus mensosialisasikan 

cara hidup sehat agar terbebas dari Covid 19 

khususnya pentingnya menggunakan masker 

dalam beraktifitas, membiasakan diri 

mencuci tangan, hingga senantiasa menjaga 

jarak dan kurangi aktifitas berkumpul atau 

keluar rumah untuk sejumlah hal yang tidak 

mendesak. Selanjutnya peneliti menyadari 

bahwa penelitian yang dilakukan saat ini 

masih belum sempurna mengingat masih 

adanya sejumlah keterbatasan yang peneliti 

peroleh pada saat melakukan penelitian ini. 

Keterbatasan tersebut berkaitan dengan 

ukuran sampel, wilayah observasi, variabel 

penelitian dan metode analisis yang 

digunakan. Oleh sebab itu diharapkan bagi 

peneliti dimsa mendatang untuk mencoba 

menyempurnakannya. 
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